
  

  
Jurnal   PAI:   Jurnal   Kajian   Pendidikan   Agama   Islam   

Vol   2  No    Tahun 1   2023   

ISSN:   2808 - 2362   

https:/ i /www.ejournal. a i - r n.laaroiba.bogo .ac.id/index.php/pa i   

R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 

Volume 8 Nomor 3 (2026) 347 – 364 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691 

DOI: 10.47476/reslaj.v8i3.11430 

 

347 | Volume 8 Nomor 3  2026 
 

 

Quarter Life Crisis dengan Turnover Intention Karyawan Fresh Graduate 

Generasi Z Kota Semarang 

 

Gabriel Angela Sutanto1, Sutarto Wijono2  
1,2Program Studi Psikologi, Universitas Kristen Satya Wacana 

gabrielangela928@gmail.com1, sutarto.wijono@uksw.edu2  

 

ABSTRACT 
Quarter life crisis is a psychological condition commonly experienced by individuals in 

early adulthood and can influence career-related decisions, including increasing the tendency 
toward turnover intention. This study aims to examine the relationship between quarter life 
crisis and turnover intention among Generation Z fresh graduate employees in Semarang City. 
A quantitative approach with a correlational design was employed, involving 274 respondents 
aged 22–27 years, holding a Diploma or Bachelor’s degree, with 1–2 years of work experience, 
and residing in Semarang City. The instruments used were the Quarter Life Crisis Scale (QLCS) 
and the Expressed Turnover Intention Scale. The analysis revealed a positive and significant 
correlation between quarter life crisis and turnover intention, with a correlation coefficient of r 
= .563 (p < .05). These findings indicate that the higher the level of quarter life crisis, the higher 
the turnover intention. The implications of this study highlight the importance of addressing 
the psychological well-being of Generation Z fresh graduates to reduce turnover intention. 

Keywords : Quarter Life Crisis, Turnover Intention, Fresh Graduate, Generation Z. 

 

ABSTRAK 
Quarter life crisis merupakan kondisi psikologis yang umum dialami individu 

dewasa awal dan dapat memengaruhi keputusan karier, termasuk meningkatkan 
kecenderungan untuk turnover intention. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara quarter life crisis dengan turnover intention pada karyawan fresh graduate 
generasi Z Kota Semarang. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 
korelasional, melibatkan 274 responden berusia 22–27 tahun, lulusan Diploma atau Strata 1, 
memiliki masa kerja 1–2 tahun, serta berdomisili di Kota Semarang. Alat ukur yang 
digunakan adalah Quarter Life Crisis Scale (QLCS) dan skala Expressed Turnover Intention. 
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara quarter life crisis 
dan turnover intention dengan nilai korelasi r = .563 (p < .05). Temuan ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat quarter life crisis, maka semakin tinggi pula turnover intention. 
Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya memberikan perhatian pada 
kondisi psikologis karyawan fresh graduate generasi Z untuk menurunkan turnover 
intention. 

Kata kunci : Quarter Life Crisis, Turnover Intention, Fresh Graduate, Generasi Z. 

 

PENDAHULUAN 

Fresh graduate merupakan individu yang telah menyelesaikan pendidikan di 

perguruan tinggi atau universitas dan mulai memasuki dunia kerja untuk pertama 

kalinya (Hanip & Hossain, 2021). Menurut Prospects UK, seseorang dapat dikatakan 

sebagai fresh graduate ketika mereka baru saja lulus dari perguruan tinggi, hingga 
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satu sampai dua tahun setelah kelulusan. Saat ini, sebagian besar dari mereka 

berasal dari generasi Z, yaitu kelompok individu yang lahir antara tahun 1997 

hingga 2012 (Jayatissa, 2023). Dalam konteks dunia kerja, fresh graduate dari 

generasi Z umumnya masih berada pada tahap trial and error, di mana mereka 

berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja sekaligus memahami berbagai 

ekspektasi serta tuntutan profesional yang dihadapi (Janssen & Carradini, 2021). 

Tantangan yang sering muncul mencakup kurangnya pengalaman kerja, tekanan 

dari lingkungan sekitar, serta adanya kesenjangan antara harapan dan realitas 

pekerjaan, yang berpotensi menimbulkan stres, penurunan motivasi, hingga 

keinginan untuk mengundurkan diri sebelum mencapai tahap adaptasi yang optimal 

(Karpovich et al., 2022). 

Sejalan dengan karakteristik tersebut, kajian literatur yang dilakukan oleh 

Jayatissa (2023) menunjukkan bahwa individu dari generasi Z cenderung lebih 

rentan terhadap stres, lebih sensitif terhadap tekanan pekerjaan, dan membutuhkan 

lingkungan kerja yang mampu memberikan dukungan emosional. Generasi ini juga 

diketahui memiliki kecenderungan untuk lebih sering melakukan turnover intention 

dibandingkan generasi sebelumnya, yang menjadi tantangan tersendiri bagi 

perusahaan dalam mempertahankan tenaga kerja dari kalangan ini (Vujović & 

Tripković, 2023). Kota Semarang, sebagai salah satu kota besar di Indonesia yang 

menunjukkan pertumbuhan pesat dalam sektor perusahaan (Yesiana et al., 2022), 

menjadi lokasi yang relevan untuk meneliti bagaimana para karyawan fresh 

graduate, khususnya dari generasi Z, menghadapi tantangan dalam proses 

penyesuaian diri di dunia kerja serta dinamika pekerjaan yang turut memengaruhi 

keputusan karier mereka. 

Dalam kaitannya dengan proses adaptasi ini, fenomena turnover intention di 

kalangan fresh graduate dari generasi Z sering kali berkaitan dengan ketidakpuasan 

terhadap lingkungan kerja serta ketidaksesuaian antara harapan awal dengan 

realitas setelah memasuki dunia kerja (Lu et al., 2023). Penelitian yang dilakukan 

oleh Fayard dan Mayer (2023) menunjukkan bahwa banyak fresh graduate generasi 

Z merasa tidak cocok dengan lingkungan kerja yang mereka hadapi, sehingga 

mendorong keputusan untuk turnover atau bahkan memilih menjadi penganggur 

dalam tahun pertama setelah kelulusan. Hal ini sejalan dengan temuan Xing et al. 

(2023) dalam penelitian terhadap 400 lulusan baru di Shandong, Tiongkok, yang 

menunjukkan bahwa lebih dari 60% responden memiliki keinginan untuk keluar 

dari pekerjaan mereka dalam tahun pertama, dengan ketidakpuasan kerja sebagai 

faktor utama. Sementara itu, An et al. (2022) dalam studi terhadap 232 fresh 

graduate di Korea Selatan mengkategorikan tingkat turnover intention menjadi 

tinggi (40%), sedang (35%), dan rendah (25%). Faktor utama yang memengaruhi 

kecenderungan ini antara lain beban kerja yang berlebihan serta rendahnya 

dukungan dari organisasi.  

Menyadari urgensi dari fenomena diatas, penting untuk menggali turnover 

intention lebih dalam karena merupakan indikator penting yang mencerminkan 
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tingkat kepuasan dan komitmen karyawan terhadap perusahaan (Callado et al., 

2023). Dalam masa ini, mereka harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, 

beban kerja, serta ekspektasi organisasi (Ulupınar & Şen, 2022). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat turnover intention yang tinggi pada kelompok fresh 

graduate umumnya dipengaruhi oleh ketidakpuasan terhadap lingkungan kerja, hal 

ini didukung oleh temuan dari International Labour Organization (2020) yang 

mengungkapkan bahwa banyak lulusan baru mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap munculnya frustrasi dan mendorong keinginan untuk mencari peluang 

kerja lain. Selain itu, faktor demografis seperti jenjang pendidikan, gender, dan masa 

kerja juga memengaruhi niat untuk keluar dari pekerjaan (Ethakota, 2021). Lazzari 

et al. (2022) juga mengatakan bahwa kepuasan kerja memiliki korelasi negatif 

terhadap turnover intention, di mana kesejahteraan, peluang promosi, dan 

lingkungan kerja yang mendukung menjadi faktor kunci dalam retensi karyawan. 

Oleh karena itu, penting untuk meninjau lebih jauh dampak positif dan 

negatif dari turnover intention yang dialami oleh karyawan fresh graduate generasi 

Z. Penelitian Ethakota (2021) mengungkapkan sisi positif tingkat turnover intention 

yang tinggi, dimana dapat mendorong perusahaan untuk mengevaluasi serta 

memperbaiki lingkungan kerja dan kebijakan manajerial. Hal ini berpotensi 

meningkatkan efektivitas program pelatihan dan pengembangan, yang pada 

gilirannya memperkuat keterampilan karyawan dan meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan (Ethakota, 2021b). Namun, dampak negatif dari turnover intention tidak 

dapat diabaikan, terutama dalam hal peningkatan stres dan ketidakpastian bagi 

karyawan yang masih dalam tahap awal karier mereka (Xing et al., 2023). Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa turnover intention dapat merugikan perusahaan 

dalam bentuk meningkatnya biaya rekrutmen, pelatihan ulang, serta hilangnya 

produktivitas akibat pergantian karyawan yang terus menerus (Sazili et al., 2022). 

Selain itu, lingkungan kerja yang tidak stabil akibat pergantian karyawan yang tinggi 

juga berdampak negatif pada moral dan motivasi tenaga kerja yang masih bertahan 

dalam perusahaan (Živković et al., 2023).  

Berdasarkan dampak-dampak diatas, sebenarnya turnover intention 

dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Menurut Mobley et al. (1978), terdapat empat 

faktor utama yang memengaruhi turnover intention. Pertama, kepuasan kerja, di 

mana ketidakpuasan terhadap kompensasi, peluang promosi, hubungan antar rekan 

kerja, atau ketidaksesuaian antara minat dan pekerjaan dapat mendorong karyawan 

untuk mencari pekerjaan lain. Kedua, komitmen organisasi, yaitu sejauh mana 

karyawan memiliki ikatan emosional dengan perusahaan. Karyawan yang merasa 

dihargai dan terikat secara emosional cenderung lebih setia, sementara kurangnya 

penghargaan dapat meningkatkan keinginan untuk keluar. Ketiga, lingkungan kerja, 

baik dari aspek fisik maupun sosial, karena lingkungan yang nyaman dan suportif 

dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan serta menurunkan keinginan untuk 

berhenti.  
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Kemudian terdapat salah satu faktor yang menonjol dalam seseorang 

melakukan turnover intention, yaitu karakteristik individu, dimana usia dan motivasi 

intrinsik, berkaitan dengan fase perkembangan psikologis atau biasa disebut juga 

dengan quarter life crisis, yang umum dialami individu berusia 20-an terutama 

kalangan fresh graduate dari generasi Z (Duara et al., 2023). Masa transisi ini 

ditandai oleh perasaan ragu, ketidakpastian, dan ketidakpuasan terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk karier, yang mendorong individu untuk mencari 

pekerjaan baru (Robbins & Wilner, 2001). Penelitian Liu et al. (2023) menunjukkan 

bahwa individu pada usia ini sering menghadapi kebingungan arah karier, 

menginginkan variasi pengalaman kerja, dan fokus pada pengembangan diri. Dalam 

kaitannya dengan motivasi intrinsik, Xu et al. (2023) menyatakan bahwa ketika 

pekerjaan tidak sejalan dengan nilai dan tujuan pribadi selama fase quarter life 

crisis, individu cenderung merasa pekerjaan mereka tidak bermakna dan memilih 

untuk berpindah. Sasot & Santos (2023) juga mengungkapkan bahwa gejala quarter 

life crisis seperti ketakutan akan kegagalan dan kebingungan makna hidup 

berkorelasi langsung dengan keraguan terhadap karier dan meningkatnya niat 

berhenti kerja pada generasi Z. 

Lebih lanjut, fase quarter life crisis ini memang sangat terkait dengan 

perkembangan psikologis individu pada masa dewasa awal (Duara et al., 2023). 

Sebagai fase transisi, individu seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan 

sosioemosional, termasuk pencarian identitas dan penentuan karier (Aidan, 2020). 

Robbins & Wilner (2001) menyatakan bahwa individu berpendidikan cenderung 

lebih rentan terhadap quarter life crisis, dikarenakan adanya kebingungan antara 

mengejar impian kesuksesan atau memilih jalur karier yang sesuai dengan keahlian 

mereka. Selain itu, dengan meningkatnya tuntutan terhadap kesuksesan profesional 

dan kemandirian finansial, seperti memiliki penghasilan tetap, memenuhi 

kebutuhan hidup secara mandiri, hingga membantu keuangan keluarga sering kali 

memperburuk masa transisi dari dunia akademik ke dunia kerja yang 

mengakibatkan banyak fresh graduate mengalami tekanan yang memperparah 

kondisi quarter life crisis mereka (Karbainova & Barker, 2022). Fenomena ini 

semakin nyata di kalangan fresh graduate generasi Z karena mereka menghadapi 

ketidaksesuaian antara ekspektasi ideal terhadap dunia kerja dan realitas yang 

mereka temui, sementara transisi ini menuntut bukan hanya kesiapan teknis, tetapi 

juga kesiapan emosional dalam menghadapi tekanan serta berbagai tuntutan 

profesional (Gaan & Shin, 2023) 

Fenomena quarter life crisis menunjukkan keterkaitan yang erat dengan 

kecenderungan untuk turnover intention, terutama pada generasi muda yang berada 

dalam masa transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja (Acharya et al., 2021). 

Qonita & Pupitadewi (2022) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara quarter life crisis dan turnover intention, di mana individu yang 

mengalami krisis ini cenderung merasa bahwa pekerjaan mereka saat ini tidak lagi 

sejalan dengan harapan atau gambaran karier ideal yang pernah dibayangkan 
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sebelumnya. Hal ini mengarah pada perasaan cemas, ketidakpastian, serta 

ketidakpuasan terhadap jalur profesional yang dipilih, yang pada akhirnya 

mendorong munculnya niat untuk mencari pekerjaan baru yang dianggap lebih 

sesuai dengan ekspektasi pribadi, menawarkan stabilitas, serta peluang 

pengembangan diri yang lebih baik (Qonita & Pupitadewi, 2022b). Kemudian juga 

terdapat hasil penelitian oleh Utami dan Mahyuni (2025) menunjukkan bahwa 

quarter life crisis, terutama pada aspek tekanan psikologis seperti perasaan tertekan 

yang intens, memiliki tingkat signifikan yang tinggi dalam memicu munculnya 

kecenderungan individu untuk turnover intention. 

Namun, tidak semua temuan menunjukkan hubungan yang serupa, seperti 

pada penelitian Győri & Perpék (2025) yang menemukan bahwa quarter life crisis 

memiliki hubungan negatif secara terhadap turnover intention, yang berarti individu 

dalam fase ini memiliki keinginan lebih rendah untuk berpindah kerja meskipun 

menghadapi tekanan psikologis, hal ini disebabkan oleh adanya pengalaman dan 

pemahaman yang lebih matang dalam menghadapi quarter life crisis, sehingga 

memperkuat ketahanan terhadap stres selama periode transisi tersebut. 

Penelitian tentang turnover intention di kalangan fresh graduate memang 

sudah banyak, namun sebagian besar masih fokus pada faktor-faktor eksternal 

seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan lingkungan kerja (Xing et al., 

2023; Ethakota, 2021). Hal ini terlihat dari terbatasnya penelitian yang membahas 

faktor-faktor internal, khususnya karakteristik individu yang memengaruhi tingkat 

turnover intention. Penelusuran di berbagai sumber seperti Google Scholar, SINTA, 

perpustakaan online, dan ResearchGate dengan keyword seperti quarter life crisis, 

emerging adulthood, turnover intention, dan career decision menunjukkan bahwa 

topik ini masih belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Dimana, keputusan 

untuk bertahan atau keluar dari pekerjaan dapat juga dipengaruhi oleh faktor 

internal, salah satunya adalah quarter life crisis, yaitu fase penuh kebingungan dan 

tekanan yang umum dialami generasi muda saat mulai memasuki dunia kerja 

(Duara et al., 2023).  Bagi fresh graduate dari generasi Z, fase ini bisa memengaruhi 

cara mereka melihat karier, menghadapi tekanan kerja, dan mengambil keputusan 

penting dalam hidup (Turner & Zepeda, 2023). Penelitian ini menjadi penting 

karena mencoba melihat turnover intention dari sisi psikologis individu, bukan 

hanya dari kondisi kerja, serta menyoroti bagaimana quarter life crisis bisa menjadi 

salah satu alasan utama seseorang memilih keluar dari pekerjaannya. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Turnover Intention 

Turnover intention menurut Mobley et al. (1978) merupakan keinginan 

seorang karyawan untuk mengundurkan diri dari perusahaan dimana dia bekerja 

secara sukarela tanpa adanya ancaman dari pihak manapun. Turnover intention 

didefinisikan sebagai kehendak yang disadari dan disengaja untuk meninggalkan 
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organisasi (Tett & Meyer, 1993). Menurut Dessler (2013), turnover intention adalah 

niat untuk berhenti bekerja dan mencari pekerjaan lain. 

Menurut Mobley et al. (1978), turnover intention memiliki tiga aspek yaitu 

thinking of quitting, intention to search, dan intention to quit. Pada tahap thinking of 

quitting, karyawan mengalami ketidaknyamanan dan ketidakpuasan yang 

memunculkan keinginan untuk berhenti dari pekerjaannya. Tahap intention to 

search terjadi setelah karyawan memiliki pemikiran untuk berhenti dan mulai 

mencari alternatif pekerjaan lain. Pada tahap intention to quit, karyawan mulai 

serius untuk memutuskan berhenti dari pekerjaannya (Mobley et al., 1978). 

Mobley et al. (1978) mengungkapkan bahwa faktor yang memengaruhi 

turnover intention meliputi karakteristik individu, kepuasan kerja, komitmen 

organisasi, dan lingkungan kerja. Karakteristik individu seperti usia, jenjang 

pendidikan, dan motivasi intrinsik berperan dalam membentuk niat turnover 

intention, termasuk quarter life crisis pada usia dewasa muda. Quarter life crisis 

ditandai dengan kebingungan arah hidup dan karier serta dorongan untuk mencari 

makna kerja yang sesuai dengan nilai pribadi, yang mendorong keinginan untuk 

mencari pekerjaan baru (Duara et al., 2023). Selain itu, kepuasan kerja terkait 

dengan kepuasan terhadap gaji, promosi, hubungan kerja, dan isi pekerjaan. 

Komitmen organisasi merujuk pada respons emosional individu terhadap organisasi 

secara keseluruhan, sedangkan lingkungan kerja mencakup lingkungan fisik dan 

sosial yang memengaruhi kualitas kehidupan kerja individu (Mobley et al., 1978). 

 

Quarter Life Crisis 

Quarter life crisis pertama kali diperkenalkan oleh Robbins & Wilner (2001) 

sebagai fase kebingungan masa depan yang dialami individu berusia 18 hingga 29 

tahun setelah lulus perguruan tinggi, ditandai dengan ketidakstabilan, perubahan 

yang terus-menerus, banyaknya pilihan, serta perasaan panik dan kehilangan 

kendali. Quarter life crisis juga didefinisikan sebagai tahap perkembangan psikologis 

pada usia 18 hingga 29 tahun yang berfungsi sebagai masa transisi dari remaja 

menuju dewasa (Atwood & Scholtz, 2008). Arnett (2000) menjelaskan bahwa 

kondisi ini ditandai oleh kebingungan arah hidup, tekanan emosional, dan 

ketidakpastian terhadap masa depan. 

Menurut Robbins & Wilner (2001), quarter life crisis mencakup 

kebimbangan dalam pengambilan keputusan, penilaian diri yang negatif, perasaan 

putus asa, perasaan terjebak dalam situasi sulit, perasaan tertekan, rasa cemas, serta 

kekhawatiran terhadap hubungan interpersonal. Individu menghadapi berbagai 

keputusan penting dengan minimnya pengalaman dan banyaknya pilihan, yang 

menimbulkan kecemasan dan keraguan. Kecemasan tersebut diperkuat oleh 

penilaian diri yang negatif, perasaan gagal, tekanan lingkungan, serta kekhawatiran 

akan hubungan dengan keluarga, rekan, dan pasangan (Robbins & Wilner, 2001). 
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Karyawan Fresh Graduate Generasi Z Kota Semarang 

Fresh graduate merupakan individu yang telah menyelesaikan pendidikan di 

perguruan tinggi dan mulai memasuki dunia kerja, dengan status tersebut umumnya 

berlaku hingga satu sampai dua tahun setelah kelulusan (Hanip & Hossain, 2021; 

Prospects UK). Generasi Z adalah individu yang lahir pada rentang tahun 1997 

hingga 2012 dan saat ini mulai memasuki dunia kerja (Jayatissa, 2023). Dengan 

demikian, karyawan fresh graduate Generasi Z Kota Semarang adalah individu 

lulusan Diploma atau Strata 1 yang bekerja di berbagai sektor industri di wilayah 

Kota Semarang. 

 

Quarter Life Crisis dengan Turnover Intention Karyawan Fresh Graduate 

Generasi Z Kota Semarang 

Quarter life crisis merupakan kondisi psikologis yang ditandai dengan 

kebingungan arah hidup, ketidakpastian karier, serta pencarian makna dan identitas 

diri (Robbins & Wilner, 2001; Arnett, 2000). Tekanan sosial, tuntutan finansial, serta 

ekspektasi untuk segera sukses dalam dunia kerja menjadi faktor munculnya 

ketidakpuasan terhadap pekerjaan (Duara et al., 2023). Ketika pekerjaan tidak 

sesuai dengan nilai pribadi dan tujuan hidup, persepsi negatif terhadap pekerjaan 

akan terbentuk dan mendorong individu untuk mempertimbangkan pekerjaan lain 

(Xu et al., 2023; Liu et al., 2023). Quarter life crisis yang tidak ditangani dengan baik 

dapat menurunkan kepuasan kerja dan motivasi, sehingga meningkatkan turnover 

intention (Suganda, 2022). Gejala seperti ketidakjelasan jalur karier dan rendahnya 

kepercayaan diri memiliki hubungan positif dengan niat berpindah kerja (Sasot & 

Santos, 2023). Turnover intention merupakan indikator penting dalam memprediksi 

keputusan resign secara nyata (Mobley et al., 1978), dan tekanan psikologis akibat 

ketidaksesuaian pekerjaan dengan ekspektasi pribadi dapat memperkuat keinginan 

untuk mencari pekerjaan baru (Duara et al., 2023). Kurangnya peluang 

pengembangan karier dan struktur organisasi yang tidak mendukung juga 

memperburuk dampak quarter life crisis terhadap turnover intention (Lazzari et al., 

2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara quarter life 

crisis dan turnover intention pada karyawan fresh graduate generasi Z. Penelitian 

dilaksanakan di Kota Semarang pada tahun 2024 dengan populasi seluruh karyawan 

fresh graduate generasi Z yang berdomisili dan bekerja di wilayah tersebut. 

Berdasarkan estimasi populasi sebanyak 55.656 individu, diperoleh jumlah sampel 

minimum sebesar 269 responden yang ditentukan menggunakan teknik non-

probability sampling dengan metode purposive sampling, dengan kriteria generasi Z 

berusia sekitar 22–27 tahun, lulusan Diploma atau Strata 1, memiliki masa kerja 1–2 

tahun, dan berdomisili di Kota Semarang. Variabel independen dalam penelitian ini 
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adalah quarter life crisis, sedangkan variabel dependen adalah turnover intention. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa skala Expressed Turnover Intention 

yang terdiri dari 3 item dan Quarter Life Crisis Scale yang terdiri dari 26 item dengan 

format skala Likert empat pilihan jawaban. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden sesuai kriteria penelitian. Analisis 

data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk melihat gambaran variabel, 

dilanjutkan dengan uji asumsi yang meliputi uji normalitas menggunakan One-

Sample Kolmogorov–Smirnov Test dan uji linearitas menggunakan ANOVA. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment apabila data 

berdistribusi normal, atau uji korelasi Spearman apabila data tidak berdistribusi 

normal, dengan tingkat signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada karyawan fresh graduate generasi Z yang 

berdomisili dan bekerja di berbagai perusahaan di Kota Semarang, dengan latar 

belakang lembaga dan sektor kerja yang beragam. Peneliti tidak memfokuskan pada 

satu institusi tertentu, tetapi menggunakan pendekatan lintas-sektor dalam 

perusahaan di Kota Semarang agar mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh 

tentang fenomena quarter life crisis dan turnover intention. Kota Semarang dipilih 

karena merupakan pusat pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah dengan jumlah 

lulusan perguruan tinggi yang besar setiap tahunnya, sehingga menciptakan 

dinamika kerja kompleks yang memunculkan fenomena quarter life crisis dan 

turnover intention secara signifikan pada fresh graduate. 

Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan link kuesioner yang berisi 

skala quarter life crisis dan turnover intention kepada karyawan fresh graduate 

generasi Z di Kota Semarang. Link kuesioner disebarkan secara daring melalui 

media sosial dan jaringan alumni. Proses pengumpulan data berlangsung selama 

kurang lebih satu bulan, dimulai dari tanggal 28 April 2025 hingga 1 Juni 2025. 

Adapun beberapa kendala yang dialami peneliti, yaitu terdapat sejumlah responden 

yang mengisi kuesioner meskipun tidak memenuhi kriteria partisipasi yang telah 

ditentukan sebelumnya. Tingkat partisipasi pada awal penyebaran cukup rendah, 

sehingga diperlukan usaha tambahan dalam memperluas penyebaran link. Beberapa 

responden mengisi kuesioner dengan kurang serius, yang ditandai dengan pola 

jawaban yang tidak konsisten. Kendala-kendala tersebut berpotensi memengaruhi 

kualitas dan hasil penelitian, sehingga peneliti perlu melakukan proses penyaringan 

data lebih lanjut. 

 

Partisipan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat total responden 

sebanyak 274 partisipan. Data demografi para partisipan, yaitu jenis kelamin dan 
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pendidikan terakhir. Berikut tabel uraian data demografi partisipan pada penelitian 

ini:  

Tabel 1 Data Demografi Partisipan 

Keterangan Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 106 36.90% 

Perempuan 168 63.10% 

Pendidikan 
Diploma 72 26,2% 

Strata 1 (S1) 202 73,8% 

 

Hasil Penelitian  

Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Kategori Statistik Variabel Quarter Life Crisis 

Interval Skor Kategori Jumlah Responden Persentase 

X < 78.402 Rendah 17 6.2% 

78.402 ≤ X < 87.578 Sedang 208 75.9% 

87.578 ≤ X Tinggi 49 17.9% 

Total 274 100% 

  Min = 74; Max = 100; Mean = 82.98; SD = 4.578 

 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel quarter life crisis 

yang tercantum dalam tabel 2, diketahui bahwa sebanyak 17 responden (6.2%) 

termasuk dalam kategori rendah, 208 responden (75.9%) berada pada kategori 

sedang, dan 49 responden (17.9%) tergolong tinggi. Seluruh responden 

menunjukkan skor dalam rentang minimum 74 serta maksimum 100, dengan rata-

rata sebesar 82.98, dan standar deviasi sebanyak 4.578. Berdasarkan pemaparan 

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan fresh graduate 

generasi Z di kota Semarang mengalami quarter life crisis pada tingkat sedang, yaitu 

sebesar 75.9%.  

Tabel 3 Kategori Statistik Variabel Turnover Intention 

Interval Skor Kategori Jumlah Responden Persentase 

1.99 < Y ≤ 2.25 Sedang 212 77.4% 

1.51 < Y ≤ 1.99 Tinggi 62 22.6% 

Total 274 100% 

  Min = 3; Max = 9; Mean = 4.52; SD = 1.912 

 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel turnover intention 

yang tercantum dalam tabel 3, diketahui bahwa sebanyak 212 responden (77.4%) 

termasuk dalam kategori sedang dan 62 responden (22.6%) tergolong tinggi. 

Seluruh responden menunjukkan skor dalam rentang minimum 3 dan maksimum 9, 

dengan rata-rata sebesar 4.52, dan standar deviasi sebanyak 1.912. Berdasarkan 

pemaparan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan fresh 
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graduate generasi Z di Kota Semarang mengalami turnover intention pada tingkat 

sedang, yaitu sebesar 77.4%. 

 

Hasil Uji Asumsi 

Uji Normalitas 

Tabel 4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Quarter Life 

Crisis 

Turnover 

Intention 

N 274 274 

Normal Parametersa,b Mean 79.09 23.66 

Std. Deviation 9.011 8.926 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.050 0.052 

Positive 0.044 0.048 

Negative -0.050 -0.052 

Test Statistic 0.050 0.052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .091c .065c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji One-sample Kolmogorov-

Smirnov Test. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4, dapat disimpulkan 

bahwa variabel quarter life crisis memiliki nilai statistik sebesar .050 dengan 

signifikansi sebesar .091 (p > .05). Kemudian pada perhitungan variabel turnover 

intention memiliki nilai statistik sebesar .052 dengan signifikansi .065 (p > .05). Hasil 

uji normalitas pada peneliltian ini menunjukkan bahwa data kedua variabel 

berdistribusi normal yang ditujukkan dari nilai signifikansi lebih dari .05.  

 

Uji Linearitas 

Tabel 5 Tabel ANOVA 

 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

TI * 

QLC 

Between 

Groups 

(Combined) 19412.630 35 554.647 56.401 0.000 

Linearity 19068.406 1 19068.406 1939.039 0.000 

Deviation 

from 

Linearity 

344.224 34 10.124 1.030 0.430 

Within 

Groups 
2340.480 238 9.834   

 Total 21753.109 273    

 

 Uji linearitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan yang linier dan signifikan antara kedua variabel penelitian. 
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Berdasarkan tabel 4.5, nilai F dari deviation from linearity adalah 1.030 dengan 

signifikansi .430 (p > .05). Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan quarter life 

crisis dan turnover intention pada karyawan fresh graduate generasi Z Kota 

Semarang adalah linier. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 6 Uji Korelasi Quarter Life Crisis dan Turnover Intention pada 

Karyawan Fresh Graduate Generasi Z Kota Semarang 

 
Quarter Life Crisis 

Turnover 

Intention 

Quarter Life Crisis Pearson Correlation 1 0.563 

Sig. (1-tailed)  0.000 

N 274 274 

Turnover Intention Pearson Correlation 0.563 1 

Sig. (1-tailed) 0.000  

 N 274 274 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 Dalam penelitian ini, uji korelasi dilakukan dengan menggunakan Pearson 

Product Moment karena data yang dianalisis berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

uji pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa hasil pearson correlation atau r = .563 dan 

tingkat signifikansi sebesar .000 (p < .05). Maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara quarter life crisis dan turnover intention pada 

karyawan fresh graduate generasi Z Kota Semarang.  

Tabel 7 Measures of Association 

  R R Squared Eta Eta Squared 

TI*QLC 0.936 0.877 0.945 0.892 

 

 Melalui data pada tabel 7, dapat dilihat bahwa terdapat sumbangan efektif 

variabel quarter life crisis terhadap turnover intention sebesar 87.7%. Hal ini 

menjelaskan bahwa quarter life crisis menjadi salah satu faktor dominan yang dapat 

memengaruhi turnover intention seorang karyawan fresh graduate generasi Z Kota 

Semarang.  

  

PEMBAHASAN  

Hasil hipotesis terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara quarter 

life crisis dengan turnover intention pada karyawan fresh graduate generasi Z Kota 

Semarang diterima, dengan hasil r = .563 dan p < .05. Dengan kata lain, semakin 

tinggi quarter life crisis, maka semakin tinggi pula turnover intention. Dan 

sebaliknya, semakin rendah quarter life crisis, maka semakin rendah pula turnover 

intention. Korelasi positif ini menunjukkan bahwa quarter life crisis yang terjadi 

pada masa dewasa awal memiliki dampak secara langsung terhadap keputusan 

seseorang dalam turnover intention.  
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Sebagian karyawan memandang quarter life crisis sebagai fase yang penuh 

tekanan dan ketidaknyamanan dalam pekerjaan, terutama saat mereka merasa 

pencapaian dan jalur kariernya tidak sesuai dengan ekspektasi atau nilai-nilai 

pribadi. Perasaan ini sering kali memicu munculnya turnover intention, yaitu 

keinginan untuk resign atau berpindah kerja. Pernyataan tersebut didukung oleh 

hasil penelitian Qonita & Pupitadewi (2022) yang menunjukkan bahwa individu 

yang mengalami quarter life crisis cenderung merasa pekerjaannya tidak lagi sesuai 

dengan harapan dan nilai-nilai pribadi, sehingga meningkatkan turnover intention. 

Bagi sebagian karyawan, fase ini menjadi kesempatan untuk mengevaluasi kembali 

arah karier dan mempertimbangkan pekerjaan yang lebih sesuai dengan nilai 

pribadi, tujuan hidup, serta kebutuhan akan stabilitas. Proses pencarian makna ini 

sering kali mendorong meningkatnya niat turnover intention. Hal ini sejalan dengan 

temuan Sasot & Santos (2023), yang menjelaskan bahwa individu yang mengalami 

quarter life crisis cenderung memiliki keinginan untuk melakukan turnover karena 

merasa berada dalam kondisi yang tidak stabil, dan ingin mencari lingkungan kerja 

yang mampu memberikan kepastian serta arah hidup yang lebih jelas. 

Quarter life crisis memberikan sumbangan efektif sebesar 87,7% terhadap 

turnover intention dalam penelitian ini, karena fase quarter life crisis secara 

signifikan memengaruhi aspek psikologis individu, seperti kebingungan arah hidup, 

ketidakpastian karier, dan pencarian makna (Robbins & Wilner, 2001; Arnett, 2000). 

Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa tekanan sosial, tuntutan finansial, 

dan ekspektasi kesuksesan menyebabkan ketidakpuasan terhadap pekerjaan, 

apalagi ketika pekerjaan tidak sesuai dengan nilai pribadi atau tujuan hidup yang 

akan meningkatkan turnover intention (Duara et al., 2023; Xu et al., 2023). Quarter 

life crisis juga dapat menurunkan kepuasan dan motivasi kerja, serta memperkuat 

niat turnover intention ketika didampingi dengan gejala seperti keraguan masa 

depan dan ketidakjelasan karier (Suganda, 2022; Sasot & Santos, 2023).  

Melihat besarnya sumbangan efektif quarter life crisis terhadap turnover 

intention, perusahaan perlu memandang fenomena ini bukan sekadar masalah 

individu, melainkan bagian dari tantangan struktural dalam dunia kerja modern. 

Generasi Z yang mendominasi populasi karyawan fresh graduate, dikenal menuntut 

keseimbangan hidup, nilai personal, dan kebermaknaan dalam pekerjaan 

(Popaitoon, 2022). Jika perusahaan gagal menjawab kebutuhan ini, maka risiko 

tingginya turnover akan berdampak pada produktivitas dan beban biaya rekrutmen 

(Somerville et al., 2022). Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi 

seperti pengembangan karier, pelatihan, dan dukungan psikologis agar dapat 

menjaga keterikatan dan loyalitas karyawan fresh graduate generasi Z 

Dalam data demografi responden, terlihat bahwa perempuan cenderung 

mengalami quarter life crisis lebih intens dibandingkan laki-laki, dengan persentase 

sebesar 63,10%. Hal ini dikarenakan tekanan sosial dan budaya yang menuntut 

mereka untuk segera mencapai keberhasilan karir sekaligus memenuhi peran 

tradisional seperti menikah dan berkeluarga, yang menyebabkan kebingungan, 
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kecemasan, dan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan karir hingga sering 

kali berujung pada turnover intention untuk mencari makna dan keseimbangan 

hidup yang lebih baik (Arnett, 2000; Agarwal et al., 2020). Selain itu, sebanyak 

73,8% responden memiliki tingkat pendidikan Strata 1 (S1), yang menunjukkan 

bahwa mayoritas berasal dari kelompok ini. Karyawan dengan latar belakang 

pendidikan S1 cenderung memiliki niat turnover intention lebih tinggi, hal ini 

dikarenakan kemampuan yang lebih unggul membuat mereka lebih cepat merasa 

jenuh dan terdorong untuk mencari peluang kerja baru yang menawarkan 

tantangan serta keuntungan yang lebih baik (Nguyen et al., 2022). 

 Penelitian telah dilakukan sebagai bagian dari upaya untuk memahami 

fenomena tersebut secara lebih mendalam, meskipun terdapat beberapa hambatan 

yang perlu dicatat. Hambatan yang muncul adalah adanya responden yang tetap 

mengisi kuesioner meskipun tidak memenuhi kriteria partisipasi yang telah 

ditetapkan. Selain itu, pada tahap awal penyebaran kuesioner, tingkat partisipasi 

responden tergolong rendah, hal ini mendorong peneliti untuk melakukan berbagai 

upaya tambahan guna memperluas jangkauan distribusi link kuesioner agar jumlah 

responden mencukupi. Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, antara 

lain kesulitan dalam menjangkau responden yang benar-benar sesuai dengan 

karakteristik yang diharapkan. Di samping itu, keterbatasan juga ditemukan pada 

aspek referensi, terutama karena minimnya penelitian terdahulu yang relevan 

meskipun peneliti sudah mencari referensi di berbagai sumber dengan keyword 

yang sesuai. Kondisi ini menyulitkan peneliti dalam memperoleh data pendukung 

yang memadai untuk menginterpretasikan hasil penelitian secara lebih menyeluruh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara quarter life crisis dengan 

turnover intention pada karyawan fresh graduate generasi Z Kota Semarang. Melalui 

hasil analisis yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

quarter life crisis, maka akan semakin tinggi pula turnover intention. Dan sebaliknya, 

semakin rendah quarter life crisis, maka semakin rendah pula turnover intention. Hal 

ini menunjukkan bahwa quarter life crisis merupakan salah satu faktor psikologis 

dominan yang memengaruhi secara signifikan terhadap munculnya niat turnover 

intention di kalangan karyawan fresh graduate generasi Z Kota Semarang. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 

menyarankan beberapa saran berikut ini: 

1. Bagi Perusahaan 

Disarankan agar perusahaan dapat lebih peka dan aktif dalam membantu 

karyawan fresh graduate generasi Z menghadapi quarter life crisis di tempat 

kerja. Perusahaan diharapkan mampu menciptakan sistem pendampingan 
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psikologis yang terstruktur, seperti menyediakan layanan konseling, 

pelatihan pengembangan diri, diskusi kelompok, atau forum diskusi bersama 

(focus group discussion) yang membahas terkait tantangan transisi karier. 

Upaya-upaya ini diharapkan dapat membantu karyawan mengelola tekanan 

psikologis dan mengurangi kemungkinan turnover intention. Selain itu, 

perusahaan juga dapat membuka ruang komunikasi yang terbuka antara 

manajemen dan karyawan muda untuk membangun hubungan kerja yang 

lebih sehat dan suportif. 

2. Bagi Karyawan 

Bagi karyawan terkhususnya fresh graduate generasi Z, disarankan 

untuk memanfaatkan kesempatan untuk lebih memahami dan mengelola 

gejala quarter life crisis dengan memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan 

oleh pihak manajemen, seperti mengikuti pelatihan pengembangan diri, 

konseling psikologis, maupun diskusi terbuka terkait permasalahan kerja 

yang dialami, sehingga dapat mengurangi dorongan untuk turnover intention. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian mendatang disarankan untuk mengembangkan model 

penelitian dengan menambahkan variabel lain, seperti tipe kepribadian, gaya 

kepemimpinan, atau dukungan organisasi, guna memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif. Selain itu, populasi penelitian sebaiknya diperluas 

dengan melibatkan responden dari berbagai daerah. Penelitian juga 

disarankan untuk mengklasifikasikan responden berdasarkan bidang 

pekerjaan, karena turnover intention dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

industri yang berbeda, seperti beban kerja, budaya organisasi, hingga 

peluang pengembangan karier. 
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